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1. NSFR posisi Juni 2022 sebesar 125,70%  di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.
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NSFR posisi Juni 2022 dibanding NSFR posisi Maret 2021 turun dari 133,43% menjadi 125,70%. Pada posisi Juni 2022, terdapat peningkatan baik dari sisi Total

Pendanaan Stabil yang Tersedia maupun dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan. Namun peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (sebesar

Rp.33,99T) lebih besar dari peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia yaitu meningkat sebesar Rp 5,54 T.  

NSFR Konsolidasi posisi Juni 2022 dibanding NSFR posisi Maret 2021 turun dari 133,45% menjadi 126,05%. Pada posisi Juni 2022, terdapat peningkatan baik dari

sisi Total Pendanaan Stabil yang Tersedia maupun dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan. Namun peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan

(sebesar Rp.39,16T) lebih besar dari peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia yaitu meningkat sebesar Rp 13,66 T.  

Terdapat liablities yang memiliki kebergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp 748 M dalam bentuk transaksi repo.

Dari sisi ASF, peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia disebabkan karena meningkatnya Simpanan dari nasabah perorangan dan dari nasabah usaha

mikro dan usaha kecil sebesar Rp 20,39 T. Sementara disisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan terdapat peningkatan Pinjaman dengan kategori Lancar dan

Dalam Perhatian Khusus (performing) dan Surat Berharga sebesar Rp. 22,67T.  Selain itu juga terdapat peningkatan Aset Lainnya sebesar Rp.17,78T. 

ANALISA PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH

(NET STABLE FUNDING RATIO) 

Analisis Secara Konsolidasi

Analisis Secara Individu

NSFR Konsolidasi posisi Juni 2022 sebesar 126,05%  di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%.

Dari sisi ASF, peningkatan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia disebabkan karena meningkatnya Simpanan dari nasabah perorangan dan dari nasabah usaha 

mikro dan usaha kecil sebesar Rp 17,40 T.  Sementara disisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan terdapat peningkatan Pinjaman dengan kategori Lancar dan 

Dalam Perhatian Khusus (performing) dan Surat Berharga sebesar Rp. 21,06T.  Selain itu juga terdapat peningkatan Aset Lainnya sebesar Rp.14,80T. 


